
LAMPIRAN 1:

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam peneliti ini yakni, melakukan pengamatan

tentang gambaran keadaan sekolah dan melihat bagaimana kepemimpinan kepala sekolah

selama berada di lingkungan SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari

A. Aspek-Aspek Yang Diamati

NO Aspek yang

diamati
Kegiatan

Keterangan

Ada Tidak

1 Perencanaan

program tahfidz

Qur’an

a. menentukan tujuan program

tahfidzul Qur’an 

b. menentukan uztadz/ustadzah


c. menentukan waktu pelaksanaan


d. menentukan kurikulum


e. menentukan konsep dan metode

pembelajaran tahfidz


f. menentukan biasa


2 Pengorganisasian

Program tahfidz

Qur’an

a. membuat struktur kepengurusan

program tahfidz


b. membuat jadwal pembelajaran


c. menyedikan sarana dan prasarana


3 Pelaksanaan

program tahfidzul

Qur’an

a. kegiatan pembelajaran tahfidzul

Qur’an


b. pelaksanaan kegiatan tahfidz


4 Evaluasi program a. evaluasi proses manajemen




tahfidz b. evaluasi hasil pembelajaran tahfidz


c. penilaian akhir persmester


d. penilaian akhir tahun


LAMPIRAN 2:

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Foto-foto pada saat wawancara di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal

Kendari

2. Rekap pencapaian Hafalan tahfidz dari kelas 1-6 di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ)

Mu’adz bin Jabal Kendari

3. Program pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin

Jabal Kendari

4. Propil SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari

5. Data sarana dan prasarana

6. Data siwa-siwi SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari

7. Data Guru-guru Tahfidz SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari

8. Struktur kepengurusan



LAMPIRAN 3:

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA BAPAK KEPALA SEKOLAH DAN

KOORDINATOR TAHFIDZ SD TAHFIDZ QUR’AN (SD-TQ) MU’ADZ BIN JABAL

KENDARI

PERTANYAAN:

1. Bagaimana penerapan manajemen program Al-Qur’an dalam hal ini pendidikan tahfidz

di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari?

2. Dalam penerapan program tahfidz, perencanaan apa saja yang bapak lakukan baik

dalam strategi maupun metode program tahfidz?

3. Bagaimana kepala sekolah/kordinator menyiapkan materi, metode, media, pendidik dan

sarana untuk mempersiapkan program target hafalan siswa dari kelas 1 sampai kelas 6?

4. Bagaimana pengorganisasian program tahfidz yakni hubungan pemimpin dan guru

dalam pembentukan struktur kepengurusan dan kerjasama antar guru untuk penerapan

program tahfidz Al-Qur’an di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari?

5. Pelaksanaan apa saja yang bapak lakukan terhadap guru untuk keberlangsungan

program tahfidz di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari?

6. Bagaimana sistem pengawasan atau evaluasi yang bapak lakukan dalam hal ini

penetapan standar pengukran kinerja dan mengadakan tindakan perbaikan dalam hal ini

penerapan program tahfidz?

7. Siapakah yang merencanakan program tahfizh dan bagaimana perencanaan program

tahfizh yang sudah dilakukan?

8. Sejak kapan program tahfizh ini berjalan?

9. Apakah anda melakukan pemantauan atau pengawasan khusus terhadap guru tahfizh

dan pada saat kapan pemantauan itu dilakukan?



10. Bagaimana faktor yang dapat mendukung  program tahfizh dan apakah ada hambatan

selama program ini dilakukan?

11. Apakah ada kendala yang bapak alami dan temukan dalam

perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan/evaluasi untuk

penerapan program tahfidz di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari?,

jika ada bagaimana solusi yang bapak lakukan?



LAMPIRAN 4:

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA BAPAK/IBU STAFF/GURU SD TAHFIDZ

QUR’AN (SD-TQ) MU’ADZ BIN JABAL KENDARI

PERTANYAAN:

1. Bagaimanakah cara guru memantau atau mengawasi proses pelaksanaan program

tahfizh?

2. Bagaimana sistem kepemimpinan kepala sekolah SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz

bin Jabal Kendari dalam penerapan manajemen pendidikan program tahfidz Al-Qur’an

di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari, apakah kepala sekolah

berperan aktif dalam pengelolaan program hafalan ?

3. Apakah dalam perencanaan strategi, materi, metode, media, pendidik dan sarana

mengajar guru dalam program tahfidz Al-Qur’an ini tidak sulit?, dan apakah

penerapannya ini dilakukan sesuai aturan?

4. Dalam pengorganisasian, apakah pemimpin dan guru melaksanakan struktur

kepengawasan dan kerjasama serta pembentukan dan pembagian kerja gur tahfidz

dalam hal ini program tahfidz Al-Qur’an?

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pelaksanaan yang kepala sekolah lakukan untuk

program tahfidz Al-Qur’an? Dan bagaimana penerapan pelaksanaannya?

6. Pengawasan/evaluasi apa saja yang dilakukan oleh kordinator tahfdz terhadap guru

tahfidz Al-Qur’an di SD Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari?

7. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam progran penerapan metode tahfidz di SD

Tahfidz Qur’an (SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendari? Jika ada bagaimana proses

penyelesaiannya atau solusinya.?



LAMPIRAN 5:

HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI KEPADA KEPALA SEKOLAH DAN

COORDINATOR TAHFIDZ SD TAHFIDZ QUR’AN (SD-TQ) MU’ADZ BIN JABAL

KENDARI

IDENTITAS NARASUMBER

1. NARASUMBER 1

Nama : Drs Mustafa, M.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SD-TQ MUADZ BIN JABAL

Pendidikan Terakhir : S1

Alamat : Kendari

2. NARASUMBER 2

Nama : Abdl Alim Basir, Lc.

Jabatan : Coordinator Tahfidz

Pendidikan Terakhir : S1

Alamat : Mandonga (Depan MT)

No Hasil Wawancara Hasil Observasi

1 INFORMAN 1:

Berkaitan dengan ini tentu ada bagaimana program tahfidz

Al-Qur’an ini, ada dilaksanakan  adalah untuk semua

jenjang kelas. Tentu dengan target yang berbeda sesuai

dengan jenjang kelasnya dan untuk penerapnnya disini ada

Coordinatir tahfidz yang melakukan penerapannya, untuk

dalam hal me manajemen itu kepala sekolah, untuk

pelaksanaannya itu yah Coordinator tahfidz dan guru-guru

tahfidz itu sendiri.

INFORMAN 2:

Untuk manajemennya yang saya tahu, ee dibawah devisi

Untuk penerapan

program tahfidz

disini saya melihat

bahwa kepala

sekolah hanya

bagian garis-garis

besarnya saja yang

diketahui, tetapi

semua untuk hal-

hal kecil mengenai

terlaksananya

program itu sendiri

yaitu coordinator

tahfidzlah yang



pendidikan ICM, kemudian untuk pengelolaan Tahfidznya

di SD ini di bantu oleh coordinator dan dibawahnya ada

guru-guru tahfidz

menghendel itu

semua

2 INFORMAN 1:

Ya, kita memang sudah susun dari jauh-jauh hari memang

ada silabusnya secara target persmester sudah ada,

kemudian kita aplikasikan dalam keseharian itu setiap

pekan ada pertemuan. kemudian dalam melaksanakan

program tentu ada perencanaan-perencanaan yang

dilakukan oleh sekolah sehingga, sekolah telah

merencanakan bahwa, setiap tahun ajaran baru itu akan di

petakkan tentang jumlah siswa yang ada pada jenjang

kelas, mengapa itu dipetakkan karena itu akan disesuaikan

dengan jumlah tenaga pengajar yang akan menangani siswa

tersebut. Dalam penerapan metode tahfidz saya selaku

kepala sekolah dan coordinator serta guru tahfidz

menyepakati metode talaqqi tetapi tanpa di sadari guru

menerapkan juga metode sabak sabki dalam penerapan

program tahfidz ini.

INFORMAN 2:

Oh iyaaa untuk tahfidz itu, kami programkan SD-TQ itu

selesai tiga juz tamat SD,  Jadi untuk semua kelas  itu

setengah juz, jadi dari enam kelas itu bisa selesai tiga juz,

kalau dulu untuk satu juz itu satu kelas, maka saat ini

karena terlalu tinggi tajwidya itu agak dikurangi, jadi

sekarang tinggal kelas satu sampai kelas enam itu tiga juz,

berarti setia semester itu hanya ssetengah juz atau lima

lembar. Adapun metodenya saya banyak pakai misalkan

yang dikenal dalam tahfidz itu dalam metode talaqqi yaitu

diperbaiki bacaannya kemudian mulai menghafal, nah

Perencanaan yang

dilakukan kepala

sekolah adalah

melakukan

pemetaan pada

guru-guru tahfidz

tetapi tidak lupa

bersama

Coordinator tahfidz

untuk melakukan

bersama



setelah menghafalkan itu baru bisa disetorkan yaitu setoran

baru dan diberikan waktu empat hari proses menghafal

yaitu senin-selasa-rabu-kamis. Senin sampai rabu kita

pakai untuk setoran tambah, untuk hari kamis itu

memfokukan untuk menghafalkan saja setoran lama tanpa

menambah setoran baru. Dengan metode ini untuk

mengupayakan supaya memperkuat setoran hafalan anak-

anak siswa.

3 INFORMAN 1:

Nah untuk materinya itu pertama dirapatkan terlebih

dahulu kepada dewan guru tahfidz dan kordinator nah

setelah itu saya serahkan segalanya kepada kordinator

tahfidz untuk menyusun dan membuat susunan target

hafalan siswa. Metode yang disepakati yaitu metode

mengajar dengan sistem talaqqi. Media pembelajarannya

itu yang paling utama adalah Al-Qur’an hal ini untuk

membelajarakna peserta didik dengan memanfaatkan

segala sesuatu disekitar sekolah yang dapat digunakan

Dalam perencanaan sumber belajar dalam media

pembelajarannya di sekolah yaitu mushaf Al-Qur’an

dengan rasm usmani secara seragam. Media

pembelajarannya itu yang paling utama adalah Al-Qur’an

hal ini untuk membelajarakna peserta didik dengan

memanfaatkan segala sesuatu disekitar sekolah yang dapat

digunakan. Nah ini untuk di sekolah kalau dirumah siswa

bisa menggunakan audio agar mempermudah menghafal

target hafalannya. Pendidik hal ini yaitu guru-guru tahfidz

laki-laki dan perempuan yang sudah lolos dalam seleksi

guru tahfidz atau yang bisa mengaji yang benar agar dalam

pembelajaran tahfidz sudah tidak ada yang salah. Nah

untuk sarananya itu sendiri biasa di masjid atau dikelas

Penerapan target

hafalan sebelum

covid berjalan

dengan baik,

setelah covid

dilakukan secara

online



INFORMAN 2:

Untuk materi itu sendiri pertama kami mengadakan rapat

terlebih dahulu kepada rekan-rekan guru tahfidz untuk

menyepakati berapa saja hafalan yang akan di ajarkan

kepada siswa dan akan di hafalkan secara langsung kepada

siswa-siswi itu sendiri dan akan diberikan penilaian dari

gurunya contohnya seperti anak kelas 1 dari semester satu

itu  wajib menghafalkan juz 30 dari surah An-Nass sampai

Al-Zalzalah, selanjutnya semester dua itu dari surah Al-

Bayyinah sampai Al-Fajr. Nah begitupun untuk kelas

selanjutnya makin  naik kelasnya maka hafalannya makin

naik sampai ke juz 28 dan ini sudah sesuai target hafalan

yang disepakati oleh Kepala sekola, kordinator beserta

guru-guru tahfidz.

4 INFORMAN 1:

Di dalam sebuah organisasi setelah perencanaan pasti ada

fungsi pengorganisasian, yaitu proses dalam

mengelompokkan tugas, pembagian tugas dan pelimpahan

wewenang diantara anggota-anggota organisasi agar dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Nah untuk program tahfidz itu tentu kita laksanakan untuk

semua jenjang kelas, dimulai dari kelas satu sampai kelas

enam, tentu dengan target yang berbeda sesuai dengan

jenjang kelasnya, nah kemudian untuk melaksanakan

program tahfidz ini maka ada yang dilakukan mengenai

perencanaa-perencnaan yang telah di rencakanan oleh

sekolah, sehinga sekolah telah mengsepakati perencanaan

bahwa setiap tahun ajaran baru itu akan di petaakkan setian

Dalam

penghayatan saya,

saya rasa sudah

jelas tentang hal ini

yaitu, hubungan

pimpinan dan guru-

guru tahfidz

terutama

coordninator

tahfidz itu sendiri

tidak bisa lepas

dari kedua bela

pihak kepala

sekolah

memerlukan



jenjang kelas yang ada, mengapa itu dipetakkan karena itu

akan disesuaikan dengan jumlah tenaga pengajar yang akan

menangani siswa tersebut, oleh sebab itu bahwa setiap

tenaga pengajar itu tujuh sampai sepuluh siswa yang di

ajarkan tahfidz, sehingga di dalam penerimaan siswa baru

kita rencanakan setiap penerimaan siswa baru, dalam satu

kelas itu dua puluh delapan orang ini maka akan ditangani

tiga orang guru tahfidz, jadi pada awalnya dulu dalam

melaksanakan program tahfidz ini banyak sekali guru

tahfidz yang kami pakai, karena mereka melaksanakan

pembelajaran itu satu kaligus, misalnya untuk kelas satu

dan dua. Dalam perkembanganya itu kami kesulitan untuk

merekrut tenaga guru tahfidz ini karena terbatas oleh sebab

itu kami membuatkan terobosan jadwal sehingga yang

mengajar pada kelas tersebut mereka bisa mengajar dikelas

berikutnya, jadi sistemnya sama seperti guru mata

pelajaran lain, contohnya si A mengajar pada jam pertama

dan si B pada jam berikutnya sehingga kita bisa

sederhanakan tenaga pengajar yang ada.

Dalam hubungan pimpinan dan guru tahfidz yaitu kami

sangat baik.

Nah untuk pengorganisasiannya yaitu sebelumnya dibentuk

dulu struktur kepengurusannya nama-nama guru siapa

kordinatornya dan siapa anggota bagian-bagiannya, setelah

terbentuk maka saya bagi tugas masing-masing guru/tenaga

pendidik dan saya arahkan apa-apa saja tugas dan fungsi

masing-masing. Dan setelah pembentukan dan pembagian

tugas selesai saya selaku kepala sekolahpn juga

menghimbau kepada guru-guru agak dapat profesional

dalam bekerja dan harus menjalin hubungan yang baik

antar pemipin dan juga antar guru di SD Tahfizh Qur’an

(SD-TQ) Mu’adz bin Jabal Kendar

coordinator tahfidz

dan coordinstor

tshfidz juga

memerlukan arahan

dari kepala

sekolah.



INFORMAN 2:

Dalam pengorganisasiannya kami merekrutmen guru,

untuk kerjasamaya kami melaksankan secara team dan

selalu ada koordinasi misalnya jika ada masalah dilaporka

pada kcoordinator, setelah dari saya maka saya akan

laporkan kepada pimpinan untuk mengambil alih.

5 INFORMAN 1:

Pelaksanaan tentu tidak lepas dari proses perencanaan itu

sendiri, dengan kata lain pelaksanaan kegiatan ini

merupakan implementasi rencana program yang telah

dibuat dalam proses perencanan. Didalam pelaksanaan

kegiatan maka selaku kepala sekolah di sini saya

melakukan pengawasan keberlangsungan program tahfidz

yaitu saya senantiasa memberikan akses pengarahan

supaya kegiatan itu berjalan dengan baik, oleh sebab itu

saya selalu memberikan arahan-arahan apa saja yang harus

dilakukan oleh guru tahfidz dalam melaksanakan

pembelajaran di antaranya guru harus mempunyai

persiapan yang mantap dalam menghadapi siswa misalnya

hafalan apa yang harus diberikan oleh siswa, tekhnik apa

yang dilakukan jika ada siswa yang belum bisa menghafal

maka disini sangat di butuhksn tenaga guru. Jadi guru juga

harus mempunyai jiwa profesional yang tinggi supaya

dapat mencetak siswa dan siswi yang berkualitas di SD-TQ

Muadz bin jabal kendari.

INFORMAN 2:

Pelaksanaan program tahfidz ini tentu tidak lari dari

persiapan mater dan metode pembelajarannya dan tentu

Pengaharan dalam

keberlangsungan

program tahfidz ini

kepala sekolah

sangat menekankan

kepada guru-guru

tahfidz agar

program ini dapat

berjalan dengan

baik



objek dalam pelaksanaannya ini yaitu peserta didiknya

tidak akan terlaksana program tahfidznya kalau peserta

didiknya tidak ada, dan selanjutnya itu guru bimbingan

tahfidznya juga mampu membaca Al-Qur’an serta

menguasai dan menyiapkan materi hafalan dan metode

ketika hafalan dan melakukan pengulangan atau

memuraja’ah hafalan siswanya. Tentu hal ini dilakukan

sesuai programnya dan hal ini sudah disepakati waktu rapat

bulanan apa-apa saja pelaksanaan program tahfidz ini.

6 INFORMAN 1:

Nah sistem pengawasannya kalau sebelum Covid-19 saya

setiap hari melaksanakan monitor, inikan ada yang

dimesjid dan ada yang di kelas jadi saya jalan di setiap

kelas untuk melihat dan memantau guru tahfidz yang

sedang mengajar. Tetapi saat ini di musim pandemi Covid-

19 maka itu saya melakukan pengawasan lewat hp yaitu

Whatsaap grub dan aplikasi via Zoom, jadi dibutakan satu

grub dimana didalamnya ada kepala sekolah dan seluruh

guru tahfidz dan di monitori oleh Coordinator tahfidz jika

ada masalah makan dia menyampaikan pada kepala

sekolah, nah dari situlah saya mengetahui informasi yang

berjalan, hanya jaringannya biasa bermasalah juga jadi

bukan setiap hari saya mengawasi lewat Handphone.

INFORMAN 2:

Kalau sekarangkan sistem online yah jadi saya lebih

melihat ke absennya, karena saya sudah membuatkan absen

online jadi guru tahfidz setelah mengajar maka diwajibkan

untuk absen online dulu, nah dari situlah saya mengukur

dan melihat apakah guru tahfidz itu masuk tepat waktu

sesuai jadwa atau bagaimana, kemudian untuk evaluasinya.

Sbelum Covid-19

kepala sekolah

melaksanakan

pengawasan secara

langsung, setelah

Covid-19 maka

untuk

pengawasannya

hanya bisa melalu

hp saja, tetapi tidak

leas dari setiap

laporan yang ada.



Ada evaluasi setiap dua pekan kontrol harian setiap siswa

kemudian kami evaluasi yang mana anak yang ini atau

yang berkendala, maka disitulah kami bisa liat apakah guru

tahfidznya yang bermasalah atau siswanya memang yang

kurang pahami pembelajarannya.

7 INFORMAN 1:

Kemudian siapa yang merencanakan program tahfidz?.

Nah saya sudah sampaikan tadi bahwa dulu kepala sekolah,

Coordinator tahfidz dan guru-guru tahfidz untuk

melaksanakan perencanaan program tahfidz, nah untuk

sekarang ini di ambil alih oleh devisi pendidikan untuk

perencanaan program tahfidz itu, mengapa karena kami

adalah satu pintu untuk tahfidz ini di antaranya mulai dari

TK, sampai SMA Mudaz bin jabal kendari,  dengan

rekrutment bahwa semu guru-guru tahfidz ini diseleksi

oleh devisi pendidikan, nah setelah diseleksi akan dilihat

guru-guru yang mempunyai hafalan yang tertinggi itu

ditempatkan di SMA. Hal ini untuk memudahkan

kontribusi guru-guru tahfidz kepada siswa berdasarkan

jenjang hafalan

INFORMAN 2:

Yah yang merencanakan itu terlebih dahulu yaitu devisi

pendidikan

Yang

merencanakan

yaitu devisi

pendidikan

8 INFORMAN 1:

Sejak tahun pelajaran 2011-2021 ini pelaksanaan

pembelajaran tahfidz

Benar adanya



INFORMAN 2:

Sejak tahun 2011 sampai saat ini yaitu 2021

9 INFORMAN 1:

Nah seperti yang saya katakan tadi pemantauan dan

pengawasan yang saya lakukan, saya memonitori semua

guru tahfidz sebelum pandemi, karena sekarang lg musim

pandemi Covid-19 saya hanya bisa memantau lewat hp

saja, untuk pemantau khususnya itu bentuk laporan, hasil

laporan selama pembelajaran tahfidz yang diberikan oleh

coordinatir tahfidz.

INFORMAN 2:

Untuk pemantauan saya yah dulu sebelum pandemi Covid-

19 iitu secara langsung nah untuk sekarang sudah online

karena tdk diwajibkan tatap muka, dan sistemmnya absen

online.

Monitoring atau

pengawasan hanya

lewat Handphone

10 INFORMAN 1:

Faktor yang mendukung tentu ada yang dari internal dan

eksternal, jadi yang dari eksternal itu ada yang dari orang

tua untuk dari internal yaitu dari guru-guru maka hal ini

akan berpengaruh terhadap kualitas anak-anak juga. Jadi

untuk faktor ekstrenal itu yaitu orang tua ada yang tidak

mendukung anaknya nah hal ini akan berpengaruh pada

target capaian hapalan pada anak-anak, berbeda dengan

orang tua yang mempunyai perhatian khusus untuk

keberlangsungan tahfidz ini, oleh karena itu faktor-faktor

tersebut sangat mempengaruhi dari segi kualitas siswa.

Faktor-faktor

tersebut akan

meningkat baik jika

ada bimbingan dan

dukungan orang tua

yang baik. Serta

tersedianya media

pembelajaran pada

siswa seperti radio

dan rekaman

tentang hafalan

tahfidz



Dalam dukungan-dukungan maupun internal dan eksternal

anak-anak juga membutuhkan dukungan media seperti

radio agar bisa mereka memapaki untuk proses hafalannya

karena dimusim pandemi Covid-19 ini juga sangat

membutuhkan dunkungan media tersebut.

INFORMAN 2:

Pokonya kendala paling inti saat ini yaitu akses online,

untuk hambatan ada kedua bela pihak yang kurang

komitmen misalnya guru dan siswa karena skarangkan bisa

kita lihat siswa-siswa sekarang itu kurang malas dan

setelah online itu lah makin malas buat meghafal akhirnya

jiwa semangat guru yang menurun.

11 INFORMAN 1:

Untuk kendala-kendala yang dialami utamanya yang

sebelum covid-19 anak-anak dilarang membawa hp, karena

sekarang dimusim pandemi covid-19 maka akan menjadi

wajib, tetap rata-rata siswa kami disini hanya sebagian

kecil yang mempunyai hp android, rata-rata itu milik orang

tuanya, sehingga di dalam proses penerapan tahfidz ini

adalah ketergantungan dari orang tua, dan beberapa

kendalanya saat ini yaitu pengaruh jaringannya biasa

kurang mendukung, makanya biasa pembelajaran

tahfidznya juga biasa terkendala.

INFORMAN 2:

Kami konfirmasi pada guru tahfidz, jika melihat siswa

susah kalau dihubungi susah, maka guru tahfidz langsung

menyampaiakan atau melaporkan pada koordinator tahfidz

Jadi untuk

kendalanya masih

kurangnya siswa

dan siswi yang

mempunyai hp

android, dan

terkendala pada

jaringan internet



dan orang tua siswa agar bisa lebih menekankan

pembelajaran anaknya dirumah.

LAMPIRAN 6:

HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI KEPADA GURU TAHFIDZ SD

TAHFIDZ QUR’AN (SD-TQ) MU’ADZ BIN JABAL KENDARI

NARASUMBER

NARASUMBER I

Nama : Sri Annisa Bintang, S.Pd

Jabatan : Guru Tahfidz

Pendidikan Terakhir : S1

Alamat : Moramo Utara

NARASUMBER II

Nama : Alfi Muliadi, S.Pd

Jabatan : Guru Tahfidz

Pendidikan Terakhir : S1

Alamat : Mandonga

NARASUMBER III

Nama : Muzayyana, S.Pd

Jabatan : Guru Tahfidz

Pendidikan Terakhir : S1

Alamat : Kambu (pelataran Muadz Bin Jabal)

No Hasil Wawancara Hasil Observasi

1 INFORMAN 1:

Cara dalam pemantauan atau mengawasi siswa dan siswi

tahfidz di SD-TQ ini, dalam hal ini guru mengawasi semu

siswa tahfidz apakah dia masuk menghafalkan  tahfidz atau

tidak ini dilakukan sebelum pandemi covid-19 nah sekarang

Kepala sekolah

disini sangat

berperan penting

dalam

pengawasan dan



ini selama pandemi maka pengawasannya melalui online

atau melalu sistem absen online atau kelas daring yang telah

dibuatkan oleh Coordinator tahfidz dan kami mengisi absen

tersebut setelah kami mengajarkan tahfidz kepada anak-anak

siswa yang belajar tahfidz.

INFORMAN 2:

Untuk saat ini dimusim pandemi Covid-19 berbeda dengan

yg sebelum Covid-19, perbedaannya dulu cara

pemantauannya dan pengawasannya itu secara langsung di

sekolah, tetapi saat ini karena di musim pandemi hanya

melalui grub whatsaap saja dan menerima setiap laporan dari

guru pengajar tahfidz. Ini berlaku hanya pada saat pandemi

saja akan normal kembali jika suasana ini sudah selesai do’a

kan agar pandemi ini segera berlalu supaya aktivitasi sekolah

berjalan seperti dulu lagi dan itu kami sangat merindukan

suasana seperti itu lagi.

INFORMAN 3:

Berhubung saat ini dimusim covid-19 kami masi

melaksanakan sistem online atau daring, jadi pemantauannya

itu saya mengirimkan video dalam membaca Al-Qur’an nah

setelah itu dikirimkan lewat grub WA kepada siswa dan

mereka akan menyetorkan lewat tatap muka.

evaluasi para

guru-guru tahfidz

di SD-TQ Muadz

Bin jabal kendari.

Dan juga proses

pembelajaran saat

ini yaitu daring

atau belajar di

rumah

2 INFORMAN 1:

Menurut saya kepala sekolah sangat baik dalam menjalankan

sistem manajemennya baik dan diterapkannya secara

terorganisir mulai dari Perencanannya, pengorganisasiannya,

pokoknya ke empat struktur itu semuanya dijalankan dengan

Kepala sekolah

sudah

melaksanakan

program kerjanya

dengan baik



baik dan profesional

INFORMAN 2:

Yah sistem kepala sekolah itu dalam penerapan manajemen

program tahfidznya itu saya pikir cukup baik, karena sampai

saat ini belum ada kesalahan sistem yg telah diterapkan

semua berjalan dengan baik.

INFORMAN 3:

Ya, kepala sekolah sangat berperan penting dalam program

hafalan Al-qur’an ini, bahkan seluruhnya bukan hanya

kepala sekolah saja, baik guru. Bahkan kepala sekolah

mengontrol bagaimana perkembangan dan juga wali murid

ikut mengontrol apa lagi kepala sekolah yang mengontrol.

3 INFORMAN 1:

Iya sesuai aturan.

Dalam penerapannya tsangat terbilang mudah karena guru

tahfdz itu tempat menyetornya siswa dan mengontrol hafalan

siswa

Untuk tahapan-tahapannya kepala sekolah bersama guru-

guru tahfidz mengadakan pertemuan bersama kemudian

membahas kira-kira tentang meningkatkan hafalan siswa dan

supaya hafalan siswa itu kuat, artinya supaya hafalan siswa

tidak dilupakan. Jadi yang pertama kepala sekolah dan guru

tahfidz mendiskusikan kira-kira metode apa yang harus

diterapkan sehingga siswa dalam me muroja’ah hafalannya

bisa baik, kemudian setelah diskusi. Dari hasil diskusi itu

diputuskan untuk menerapkan metode belajar yang

disepakati yaitu metode talaqqi, tetapi kebanyakan guru-guru

Perencanaan

dalam strategi

program tahfdz

ini melakukan

beberapa tahapan

yaitu rapat

musyawarah

setelah itu

melaksanakan dan

menerakan

beberapa tahapan

tersebut.



tahfidz tidak menyadari menggunakan metode sabak sabki.

Untuk metode sabak sabki siswa atau siswi menyetor hafalan

lama dan hafalan yang baru dalam satu waktu tanpa,

karenakan mereka menyetor hafalan lamanya dan juga

menyetor hafalan yang baru, sebenarnya kesepakatan

metode halqah yaitu talaqqi tetapi berjalannya pembelajaran

tanpa disadari guru tahfizh menggunakan juga metode sabak

sabki.

INFORMAN 2:

Perencanaannya dll yang dilakukan kepala sekolah itu

tidaklah sulit bagi kami sebagai guru hafalan karena

penerimaan siswa barukan diutamakan memang anak-anak

yang sudah menghafal Al-qur’an kemudian dalam

pelaksanaan program hafalan ini ditingkat kelas satu sudah

ada program membaca setiap hari dan menghafal setiap hari,

dan ini berlaku dari kelas satu sampai kelas enam . jadi

perencanaannya dimasukkan kedalam kurikulum, kemudian

diterapkan sistem hafalan senin sampai kamis sekitar ba’da

ashar atau setelah sholat ashar dengan target-target hafalan

tertentu. Nah sedangkan metode itu teknik atau pendekatan

yang dilakukan oleh uztadz dan uztadzah dalam

menyampaikan materi atau program tahfidz kepada siswa,

yaitu cara menghafalan secara kolektif, yakni ayat-ayat atau

surah yang di hafal dibaca secara kolektif, atau bersama-

sama dipimpin oleh seorang instruktur atau guru. Pertama

guru membacakan satu ayat atu beberapa ayat dan siswa

menirukan secara bersama-sama. Kedua, guru

membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat

tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat

mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka



mengikuti bacaan dengan sedikit demi sedikit dengan

mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf dan

demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang

dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam

ingatannya. Media pembelajarannya yaitu kitab suci Al-

Qur’an, semua peserta didik harus menggunakan mushaf

yang sama dalam satu kelas dengan alasan mempermudah

untuk menghafal terutama target hariannya, selain mushaf

Al-Qur’an, sumber belajar yang digunakan adalah audio

rekaman murattal Al-Qur’an yang digunakan untuk

membantu peserta didik dalam melantunkan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan lagu yang seragam

INFORMAN 3:

Iya, untuk materinya tentu materi kita hanya menghafal Al-

Qur’an serta membimbing dan memperbaiki bacaan bagi

siswa-siswi yang masih sulit untuk membaca Al-Qur’an.

Metodenya yang digunakan yaitu sistem talaqqi bacaan bagi

siswa yang sulit di dalam membaca Al-Qur’an kemudian

ketika sudah lancar barulah kita menyuruhnya untuk

mengahafalkannya di hadapan guru bimbingan tahfidz yang

sudah di tunjuk dan ditugaskan oleh kordinator tahfidz.

Media yang digunakan tentu yang paling utama adalah kitab

suci Al-Qur’an. Pendidiknya yah harus guru-guru tahfidz

yang benar-benar berpengetahuan mengenai Al-Qur’an

hukum-hukum bacaan dalam Al-Qur’an agar tidak ada

kesalahan dalam mengajar. Sarananya dulu sebelum covid-

19 kami adakan dalam kelas dan di masjid, pas covid sudah

mulai tersebar luas dan di adakannya PPKM kami

menggunakan handphone dan dilakukan pembelajaran dari

rumah saja atau daring dan grub whatsaap. Tapi saat ini

sudah mulai normal kembali kami melaksanakan di sore hari



saja ba’da ashar sampai jam 14:30.

4 INFORMAN 1:

Dalam melaksanakan pengawasan dan kerjasama antara

pimpinan dan guru, kepala sekolah mengawasi guru-guru

tahfidz dalam melaksanakan pembelajaran tahfidz, nah

untuk kerjasamanya kami kerja team dan harus profesional

dalam hal ini peningkatan program tahfidz pada SD-TQ

Muadz Bin Jabal kendari. Secrara untuk pembagian dan

pembentukan kelompok halaqah tahfidz Saya mengajar

tahfidz dalam 1 (satu) kelompok halaqah terdiri dari 9

(sembilan) orang, saya mengarahkan pada siswa atau siswi

hapal tahfizd Qur’an di hapalkan satu persatu di depan dan

disakikan oleh teman-temannya, nah jika ada yang salah satu

huruf hijayyah saya membenarkanya, begitupun dengan

yang lain

INFORMAN 2:

Struktur kepengawasan dalam hal ini  tafdiz itu sendiri guru

dan pimpinan melaksanakan kinerja yang baik dan bentuk

kerjasama kami yaitu jika kepala sekolah telah memberikan

tugas kepada koordinator tahfidz, koordinatorlah yang

memberikan kepada kami, kamipun juga mengikuti sesuai

aturan itu dan kami juga harus saling memahami dan

mengsuport agar proses pengahafalan Al-Qur’an anak-anak

juga bisa lacar dan tanpa adanya kendala

INFORMAN 3:

Iya,  kepengewasannya itu seperti melihat hasil dari proses

pengajaran kami terhadap anak-anak tahfidz, serta melihat

Bentuk kerjasama

yang selalu

kompak agar

program tahfidz

ini dapat berjalan

efektif dan efisien



nilai-nilai dan target hafalan yang diberikan oleh kordinator

tahfidz itu sendiri. Nah untuk kerjasamanya yah, kami guru

serta pemimpin atau kepala sekolah sangat antusias dan

semangat dalam mengajarkan anak-anak kami tahfidz agar

dapat berjalan lancar dan efektif serta kami juga menjaga

kerjasama ini agar tetap terjaga demi menyukseskan

program tahfidz ini. Dan pengorganisasiannya juga sangat

dibutuhkan yang namanya penentuan jadwal agar kegiatan

peogram tahfidz ini berjalan dengan teratur, jika dalam

pelaksanaan tahfidz ini tidak ada jadwal yang ditentukan

maka tidak akan teratrur karna jadwal juga menjadi tolak

ukur keberhasilan dalam program tahfidz ini, dalam

penentuan jadwal tentu guru dan kepala sekolah serta

kordinator tahfidz mengadakan rapat bulanan, kami rapat

sudah membahaa segalanya yaitu mulai dari jadwalnya dan

sejauh mana program tahfidz ini berjalan serta tata cara guru

dalam hal bacaan dan tata cara mengajarkan tahfidz kepada

anak didik serta evaluasi pembelajaran tahfidznya.

5 INFORMAN 1:

Pelaksanaan kegiatan tahfidz ini berjalan sesuai dengan

kegiatan belajar siswa disekolah, jika sekolah libur maka

kegiatan program tahfidz juga libur.

INFORMAN 2:

Untuk pelaksanaannya, saya selaku guru tahfidz di SD ini,

kepala sekolah memberikan arahan serta akses dalam hal ini

agar guru-guru tahfidz dapat melaksanakan proses program

tahfidz ini dengan baik, dengan cara memberikan materi dan

metode pembelajaran hafalan yang baik dan benar kepada

siswa contohnya saya mengajar tahfidz di kelas 6 saya

memegang kelompok halaqah 9 orang nah dari siswa ini

Pengarahan

kepala sekolah

atau pimpinan

sekolah beserta

Coordinator

tahfidz sudah

terstruktur sesuai

aturan yang ada.



harus menghafalkan surah Ash-Shof sampai Al-

Mumtahanah pada semester 1 selanjutnya pada semester 2

akan di hafalkan surah Al-Hasyr sampai Al-Mujadalah, nah

dari surah-surah tersebut harus dihafalkan dan disetor sesuai

target hafalan pada guru bimbingan tahfidz secara tatap

muka dan akan diberikan penilaian langsung dari pihak guru

INFORMAN 3:

Bentuk pelaksanaan program tahfidz ini pertama tentu ada

siswa-siswi tahfidz, kedua di tentukan materi atau target

hafalan dengan sistem program target hafalan dan

dilaksanakan atau dipraktekkan dalam hal ini pembelajaran

tahfidz. Terus guru mengajarkan dulu materi hafalannya

kepada siswa kemudian di hafalakan secara metode yang

telah disepakati dari pihak seokolah, tata cara pelaksanannya

yaitu siswa menghadap guru bimbingan tahfidz dan

menyetorkan hafalannya jika hafalannya sudah benar dan

tepat maka akan lanjut ke tahap selanjutnya, jika hafalan

tersebut belum benar maka hafalannya perlu di muraja’ah

atau mengulang di tempat dan akan disetorkan kembali

hafalannya sesuai jadwal yang telah diberikan oleh guru

melalui kelas daring atau dari rumah lewat video call.

6 INFORMAN 1:

Kalau untuk evaluasinya, yang pertama untuk pimpinan

selalu berjalan langsung atau turun langsung dilapangan

pada saat proses jadwal tahfidz dilaksanakan ini

dilakukannya sebelum pandemi Covid-19 nah selama

pendemi evaluasinya hanya melalui media elektronik saja

yaitu di Hp dalam hal ini sistem online, yang kedua untuk

Pada tahap

evaluasi pimpinan

sekolah beserta

Coordinatot

tahfidz

melaksanakan

sistem

pengawasan



Coordinator Tahfidz pada saat pandemi ini bentuk

evaluasinya adalah sistem absen online yang telah dibuatnya

melalui sistem setelah kami selesai mengajar maka

diwajibkan untuk semua guru-guru tahfidz itu melakukan

absensi online. Jika ada salah satu guru yang tidak absen

dalam jadwal pembelajaran online maka Cordinator tahfidz

mencatat dan melaporkan pada pimpinan sekolah nah nanti

kepala sekolahlah yang mengambil tindakan tersebut dan

akan di proses agar aturan-aturan yang telah disepakati

bersama dapat terorganisir dan dapat terlaksana dengan

efektif dan efisiensi.

INFORMAN 2:

Itu dengan meminta laporan setoran setiap siswa-siswi

tahfidz Al-Qur’an pertama, kemudian yang kedua absen

guru-guru tahfidz karena ada guru juga yg berhalangan

masuk. Jadi kepala sekolah meminta laporan baik secara

lisan maupun laporan setiap bulannya.

INFORMAN 3:

Evaluasi program kami diadakan persmester dengan kepala

sekolah maupun koordinator dan guru tahfidz. Nah

disinilahakan dibahas kalau ada permasalahan dan

pengevaluasian dari masing-masing guru tahfidz. Dengan

cara evaluasinya kepada guru yaitu meminta laporan siswa,

absen guru, dan peningkatan siswa dalam menghafal Al-

Qur’an apakah ada kendala atau tidak.

media elektronik

dalam hal ini

sistem online.

Serta mengevalusi

lewat laoran

target hafalan

siswa serta

peningkatan

dalam menghafal

siswa dalam

bentuk penilaian

guru.

7 INFORMAN 1: Adanya siswa



Kendalanya yang pertama yaitu pencapaian target

hafalannya yang persmesternya kadang memenuhi kadang

tidak, tidak semua siswa dapat mencapai target hafalan

persmester, kendala utamanya siswanya lambat dalam

menghafal. Untuk solusi penyelesaiannya yaitu orang tua

lebih memperhatikan lagi proses hafalan anak-anak dirumah

INFORMAN 2:

.kendala yang ada adalah yang pertama ada sebagian anak

yang memang tingkat kemampuannya berbeda dengan yang

lain dan yang kedua ada sebagian orang tua juga tidak sama

kepeduliannya dengan orang tua lain berbeda ada anak-anak

tidak sempat menghafal dirumah karena orang tuanya sibuk

dan lain-lain. Kemudian kendala dilapangan karena sekolah

kita sekolah umum bukan sekolah tahfidz jadi apabila ingin

tamatan dari sini bisa hafal 3 juz mungkin disini belum

target kesana karena kemampuan guru yang hafidz tidak

mudah, kemudian karena kita beriringan dengan pelajaran

umum sehingga ada batas minimal batas kurikulum kan 1

juz, saya pikir itu yang sudah menjadi kendala dilapangan

INFORMAN 3:

Kendala yang saya alami yaitu saya kewalahan mengajar

pembeljaran kurikulum dari pagi, sorenya mengajar tahfidz

dan malamya mengajar daring atau mengajar dri rumah, dan

ada siswa yang tidak hafal hafalannya cuman disetor

beberapa ayat lagi dan harus memuraja’ah lalu mengikuti

kelas daring untuk menyetor kembali hafalan yg tidak selesai

pertemuan tadi, jadi solusinya peran orang tua jg sangat

sangat dibutuhkan dan orang tua juga lebih memerhatikan

yang belum

mencapai target

hafalan dan

lambat dalam

menghafalkan

surah-surah yang

diberikan pada

guru bimbingan.

Adanya siswa yg

tidak lancar

menghafal,

karena yang saya

liat dalam

observasi saya

langsung, saya

melihat siswa

menyetor

hafalannya

kepada guru

tahfidz itu masih

ada yg blom

menyelesaikan

ayat surahnya

akhirnya disuruh

memuroja’ah

ulang dan disetor

lewat video call

malam hari.



anak-anaknya agar bisa menghafal surah-surah dirumah

yang telah ditentukan oleh guru tahfidz.

ki-laki dan perempuan

Foto Depan MUAD’Z BIN JABAL
KENDARI

Foto Luar Ruangan



Proses Pembelajaran Tahfidz Offline / Tatatp Muka

Foto Dalam Kelas



Kelompok Halaqah Tahfidz/Setoran Hafalan Tatap Muka

Pembelajaran Daring/ Menyetor Hafalan Tahfidz Di Rumah Sistem Online

Foto Pada Saat Siswa Menyetor Hafalan



Foto Wawancara Kepala Sekolah

Foto Wawancara Guru Tahfidz



Foto – foto Sarana Dan Prasarana















RIWAYAT HIDUP

(CURICULUM VITAE)

A. Data Pribadi
Nama : MUHAMMAD ANZAL B
Tempat / TanggalLahir : Lalowaru, 7 November 1989
JenisKelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Status : Pelajar
Alamat : Dusun II Kel. Lalowaru Kec. Moramo Utara Kab. Konawe

Selatan
Nomor Telepon : 082372528323
Email : anzalbintang@gmail.com
Hoby : Foot Ball

B. RiwayatPendidikan
SD : SD Negeri 2 Lalowaru
SMP/MTS : SMP Negeri 11 Kendari
SMA : SMAN 8 Kendari
Perguruan Tinggi : IAIN Kendari

C. Data Orang Tua
Nama Ayah : Bintang
Pekerjaan : Petani
Agama : Islam
Nama Ibu : Hadriyanti
Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga)
Agama : Islam

Kendari, Oktober 2021
Syafar 1443 H
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SD : SD Negeri 2 Lalowaru
SMP/MTS : SMP Negeri 11 Kendari
SMA : SMAN 8 Kendari
Perguruan Tinggi : IAIN Kendari

C. Data Orang Tua
Nama Ayah : Bintang
Pekerjaan : Petani
Agama : Islam
Nama Ibu : Hadriyanti
Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga)
Agama : Islam

Kendari, Oktober 2021
Syafar 1443 H

MUHAMMAD ANZAL B
14010103057


